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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis kata s}ira>t}, sabi>l dan t}ariq dalam al-Qur’an, 

penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian dari rumusan masalah yang 

telah dipaparkan pada awal bab penelitian ini. Berikut penjelasannya: 

1. S}ira>t} memiliki beberapa kelompok kata yang mengelilingi seperti 

jalan yang lurus, jalan orang yang diberi nikmat, jalan Tuhan, jalan 

yang terpuji, jalan ke neraka, jalan Allah, jalan tengah atau jalan 

yang benar atau adil. S}ira>t} cenderung menunjukan jalan yang 

dikhususkan untuk hambanya yang beriman, jalan yang sudah 

diketahui dan tidak diragukan kebenarannya, aturan hidup, ketetapan 

Tuhan atau jalan yang disyari’atkan Allah kepada hambanya, maka 

dari itu kata s}ira>t} selalu dalam konteks positif. S}ira>t} juga bisa 

dimaknai dengan ketetapan atau perintah kepada seluruh manusia 

yang tidak akan berubah, suatu dasar kemanusiaan yang bersifat 

universal (menyeluruh) untuk seluruh umat manusia, serta tidak 

berubah seiring perkembangan zaman seperti perintah kepada 

seluruh manusia untuk beriman kepada Allah, Rasul, mengikuti 

ajaran agama Islam dan dasar akidah manusia yang lainnya. 

2. Sabi>l memiliki makna lain selain jalan, yakni alasan atau dosa. sabi>l 

memiliki beberapa kelompok kata yang mengelilingi seperti jalan 

tengah, jalan Allah, orang dalam perjalanan, jalan lain, jalan buruk, 
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jalan yang menyusahkan, jalan keselamatan, jalan pendosa, jalan 

pendurhaka, jalan petunjuk, jalan kesesatan, jalan kebebasan, jalan 

yang luas, jalan menentang, jalan bersama Rasul, jalan keluar dari 

neraka, jalan kembali ke dunia, jalan di bumi, serta jalan yang 

mudah. Adapun Sabi>l cenderung menunjukan suatu aktivitas, usaha 

atau cara yang dilakukan untuk mencapai s}ira>t}. Ayat yang 

menggunakan kata sabi>l walaupun terkadang menunjukan jalan 

yang baik ataupun buruk namun tetap dalam konteks positif, yakni 

memberi petunjuk kepada manusia untuk menempuh jalan yang 

benar, tindakan yang tidak mencelakai dirinya sendiri kelak dan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Sabi>l dapat dimaknai jalan secara 

maknawi bukan secara fisik.  

3. T}ari>q memiliki kelompok kata yang mengelilingi yakni jalan ke 

neraka jahannam, jalan yang lurus, jalan yang kering, jalan yang 

bereda-beda. T}ari>q cenderung menunjukan makna jalan secara fisik 

yang dapat dilalui atau dipijak oleh manusia serta dapat dimaknai 

pula madzhab atau aliran. 

B. Saran  

Penulis menyadari bahwa suatu penelitian tidak luput dari 

kekurangan serta kekeliruan. Dengan kerendahan hati penulis menyadari 

bahwa penelitian ini tentu jauh dari kata sempurna baik dari segi 

informasi, tabel, penyusunan atau analisa terkait ayat-ayat s}ira>t}, sabi>l dan 

t}ari>q. Karena itu, diharapkan para pembaca atau peneliti dapat mengkaji 
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lebih dalam dan mengembangkan penelitian ini dengan lebih kohesif dan 

representatif. Dengan demikian diharapkan dapat melahirkan penelitian 

yang lebih sempurna. 
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